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SUMMARY 

ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF SECONDARY 

METABOLITE COMPOUNDS FROM N-HEXANE FRACTION OF 

SEMPRAWANG LEAVES (Dillenia alata) 

Putra Setia Aji Candra: supervised by Prof. Dr. Muharni, M.Si and Dr. Heni 

Yohandini, M.Si. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xvii+ 45 pages, 13 pictures, 6 tabels, 8 attachments 

 

The semprawang plant (Dillenia alata) belongs to Dilleniaceae family that has been 

used by the people of the Musi tribe, Banyuasin, South Sumatra for scurvy 

medicine. This aims of this study to isolate secondary metabolites from n-hexane 

extract of Dillenia alata leaves and their antibacterial activity test against 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The Dillenia alata leaves was 

extracted  the maceration method using n-hexane solvent and purification was 

carried out using thin column chromatography and layer chromatography methods 

to obtain pure compounds. The isolated compounds were analyzed using FT-IR, 
1H-NMR, 13C-NMR, and DEPT 135 spectroscopy, and compared the spectroscopic 

data with the literature. The antibacterial activity test was carried out using the E. 

coli and S. aureus test bacteria with the disc diffusion method and the determination 

of MIC value by the dilution method. Based on the analysis of the spectroscopic 

data and compared with literature data, it is suggested that the isolated compound 

is 3β-glucopyranosyl-lup-20(29)-en-28-oic, which binds or mixes with aromatic 

compounds. The isolated compound showed antibacterial activity with a minimum 

inhibitory concentration (MIC) to E. coli 120 µg/mL and S. aureus  60 µg/mL. 

Keywords: Antibacterial, Dillenia alata, 3β-glucopyranosyl-lup-20 (29) -en-28-oat 
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RINGKASAN 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SENYAWA 

METABOLIT SEKUNDER DARI FRAKSI n-HEKSANA DAUN 

SEMPRAWANG (Dillenia alata) 

Putra Setia Aji Candra: dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M.Si dan Dr. Heni 

Yohandini, M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xviii+ 45 Halaman, 13 gambar, 6 tabel, 8 lampiran 

 

Tumbuhan semprawang (Dillenia alata) suatu tumbuhan dari keluarga Dilleniaceae 

yang telah digunakan oleh masyarakat suku Musi, Banyuasin, Sumatera Selatan 

untuk penyakit kudis. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak n-heksan daun semprawang (Dillenia alata) dan uji aktivitas 

antibakterinya terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Daun semprawang (Dillenia 

alata) diekstraksi menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut n-heksana 

dan dilakukan pemurnian menggunakan metode kromatografi kolom gravitasi dan 

kromatografi lapis tipis sehingga didapatkan senyawa murni.  Senyawa hasil isolasi 

selanjutnya dianalisis menggunakan spektroskopi FT-IR, 1H-NMR, 13C-NMR, dan 

DEPT 135, serta membandingkan data hasil spektroskopi  dengan literatur. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan bakteri uji E.coli dan S. aureus 

dengan metode difusi cakram dan penentuan nilai KHM dengan metode dilusi. 

Berdasarkan analisa data spektroskopi diusulkan senyawa hasil isolasi adalah  3β-

glukopiranosil–lup-20(29)-en-28-oat. yang mengikat atau tercampur dengan 

senyawa aromatik. Senyawa hasil isolasi menunjukkaan aktivitas antibakteri 

dengan nilai konsentrasi  hambat minimum (KHM) 120 µg/mL pada bakteri 

Escherichia coli dan 60 µg/mL terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Kata Kunci : Antibakteri, Dillenia alata, 3β-glukopiranosil–lup-20(29)-en-28-oat 

Kutipan        : 43 (1952-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai beramacam-macam sumber bahan obat yang berasal 

dari alam yang sudah digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia secara turun-

temurun. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa hutan tropis yang tersedia 

di Indonesia mempunyai kira-kira 1.300 jenis tumbuhan yang berguna untuk 

pengobatan (Falah dkk, 2013). Tumbuhan semprawang (Dillenia alata) salah satu 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat Suku Musi 

di Musi Banyuasin Sumatera Selatan telah menggunakan bagian daunya untuk luka, 

panas dalam, demam, gusi bengkak, penyakit kulit, kudis dan lain-lain (Yustian 

dkk, 2012). Manfaat lain dari tumbuhan semprawang kayunya digunakan sebagai 

alat rumah tangga (Lemmens et al. 1995). 

Kandungan metabolit sekunder meliputi golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid (Harborne, 1987). Berdasarkan 

studi literatur, sangat sedikit informasi mengenai tumbuhan semprawang (Dillenia 

alata) ini, baik kandungan kimia maupun aktivitas biologis. Muharni dkk (2017) 

melaporkan daun tumbuhan semprawang dapat sebagai antibakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. Ekstrak etanol dari daun semprawang diketahui 

terdapat terpenoid, steroid, saponin, serta fenol (Muharni dkk, 2017), namun belum 

dilaporkan jenis senyawanya. 

Menurut penelitian Nick et al (1994) senyawa metabolit sekunder dari 

spesies lainnya dari Genus Dillenia telah cukup banyak dilaporkan. Daun Dillenia 

pappuana dilaporkan  mengandung senyawa asam dillenia A, asam dillenia B, asam 

dillenia C, asam dillenia D, asam dillenia E serta asam 3-oksolean-1,12-dien-30-oat 

yang memiliki sifat antibakteri pada bakteri Bacillus subtilis, E. coli dan 

Micrococcus luteus. 

Infomasi lain, akar tumbuhan Dillenia suffructicosa dilaporkan terdapat 

senyawa asam katonik, asam koetjapic dan senyawa antibakteri asam betulinik (Foo 

et al., 2015). Selain itu juga terdapat senyawa Daucosterol, asam 3-epi-maslinik, 
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asam protocatechuic dan asam galat (Tor et al., 2015). Sementara itu daun Dillenia 

suffructicosa ada senyawa Quercetin (Bate-smith and Harborne, 1971). 

Pada buah Dillenia indica dilaporkan mengandung senyawa asam betulinik 

yang aktif antibakteri (Kumar et al., 2010). Senyawa asam betulinik juga ditemukan 

pada bagian daun beserta senyawa lain seperti lupeol, botulin aldehid, dan 

stigmasterol (Parvin et al., 2009). Salni dkk (2008) melaporkan senyawa kuinin, 

emetin dan sanguinarin dari daun D. indica bersifat aktif antibakteri. Kumar et al 

(2013) berhasil mengisolasi senyawa Stigmasterol palmitat dan Mukherjee and 

Badruddoza (1981) melaporkan adanya senyawa sikloartenol. 

Pencarian sumber senyawa antibakteri baru perlu terus dilakukan seiring 

dengan banyaknya bakteri yang sudah resisten terhadap obat antibakteri yang sudah 

ada. Informasi yang didapatkan untuk melengkapi yang sudah ada mengenai 

kandungan kimia Dillenia alata perlu dilakukan metode isolasi serta karakterisasi 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun semprawang dan pada 

penelitian ini. Pemilihan fraksi n-heksana berkaitan dengan uji fitokimia yang 

dilakukan dimana ekstrak daun semprawang posistif mengandung steroid dan 

terpenoid. Kelompok senyawa ini cenderung bersifat non polar sehingga akan 

masuk pada fraksi n-heksana. Disamping itu beberapa senyawa antibakteri yang 

dilaporkan dari genus Dillenia juga merupakan golongan senyawa terpenoid. 

Terhadap senyawa hasil isolasi dilakukan ujiaktivitas antibakteri menggunakan 2 

jenis bakteri yaitu bakteri Staphylococcus aureus yang mewakili bakteri Gram 

positif dan Escherichia coli yang mewakili bakteri Gram negatif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada senyawa metabolit sekunder pada fraksi n-heksana daun 

Dillenia alata serta bagaimana bentuk strukturnya? 

2. Senyawa yang didapatkan dari fraksi n-heksana daun Dillenia alata 

apakah bersifat antibakteri untuk bakteri S. aureus dan E. coli? 

3. Seberapa besar nilai Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) yang 

dihasilkan dari senyawa yang didapatkan dari daun D. alata? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan serta menentukan struktur senyawa dari fraksi n-heksana 

daun D. alata. 

2. Senyawa hasil dari daun semprawang diuji terhadap bakteri uji S. aureus 

dan E. coli. 

3. Mendapatkan nilai Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) suatu 

senyawa yang dihasilkan  dari daun semprawang (D. alata). 

 

1.4    Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan untuk menambahkan dan melengkapi 

informasi kandungan kimia serta aktivitas biologis dari daun semprawang sehingga 

dapat ditindak lebih lanjut oleh bidang pengobatan. Serta dapat menjadikan 

tumbuhan semprawang terdokumentasi dengan resmi digunakan obat untuk 

penyakit yang diakibatkan oleh bakteri. 
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